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Abstrak

Desa Burai merupakan salah satu desa binaan Universitas Sriwijaya. Salah
satu faktor yang mendukung pengembangan Desa Burai menjadi Desa
Wisata adalah karakteristik tradisional seperti wisata kuliner dan makanan
untuk oleh-oleh berupa produk olahan ikan seperti kerupuk, kemplang,
pindang, tekwan, dan pempek. Selain itu, produk olahan ikan yang juga
berpotensi untuk dikembangkan di Desa Burai yaitu produk frozen food
seperti nugget dan kaki naga. Pengolahan dan penjualan produk olahan
ikan dari Desa Burai belum didukung dengan pengemasan yang baik,
sehingga menjadi permasalahan dalam pengembangan, keberlanjutan,
serta pemasaran. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk memberikan pengetahuan, pemahaman, dan pelatihan mengenai
teknologi pengemasan produk olahan ikan pada masyarakat Desa Burai.
Metode yang digunakan adalah metode ceramah yang dilakukan melalui
penyampaian dan penjelasan materi disertai dengan diskusi, serta praktik
pengemasan produk olahan ikan. Hasil menunjukkan bahwa kegiatan ini
dapat memberikan pemahaman, pengetahuan, serta keterampilan kepada
masyarakat Desa Burai, khususnya ibu-ibu sebagai sasaran kegiatan,
mengenai teknologi pengemasan produk olahan ikan. Terdapat
peningkatan pemahaman sasaran sebesar 61,25% setelah penyampaian
materi mengenai teknologi pengemasan produk olahan ikan.

Abstract

Burai Village is one of the villages developed by Universitas Sriwijaya. One of the
factors supporting the development of Burai Village into a Tourism Village is its
traditional characteristics, such as culinary tourism and souvenirs made from
processed fish products, including kerupuk, kemplang, pindang, tekwan, and
pempek. In addition, fish products that can be developed in Burai Village include
frozen foods such as nuggets and kaki naga. The processing and marketing of fish
products from Burai Village are not yet supported by adequate packaging, which
creates challenges for development, sustainability, and marketing. This community
service activity aimed to improve the Burai Village community's knowledge,
understanding, and skills in packaging technology for processed fish products. The
method used was a lecture method, which involves the delivery and explanation of
material accompanied by discussion and practical training in packaging processed
fish products. The results showed that this activity could improve the
understanding, knowledge, and skills of the Burai Village community, especially
the women who are the target audience, regarding fish product packaging
technology. There was a 61.25% increase in the target audience's understanding
after the presentation of material on fish product packaging technology.
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PENDAHULUAN

Desa Burai merupakan salah satu desa di Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan, yang
merupakan salah satu desa binaan Universitas Sriwijaya, berjarak + 14 km dari kampus Universitas Sriwijaya Indralaya.

Sumber daya alam (SDA) yang dimiliki Desa Burai diantaranya sungai, rawa, sawah, perkebunan, laut, dan hutan. SDA
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tersebut berkaitan dengan sumber daya ekonomi yang dimiliki Desa Burai seperti lahan-lahan pertanian, perkebunan,
peternakan, dan perikanan (Farla et al, 2024). Mata pencaharian utama penduduk adalah sebagai petani, nelayan dan
pengrajin songket (Raneo et al., 2024). Sejak tahun 2017, Desa Burai dijadikan sebagai Desa Wisata di Kabupaten Ogan Ilir.
Desa Wisata Burai merupakan program pemerintah Kabupaten Ogan Ilir melalui Dinas Pariwisata yang bekerja sama
dengan pihak swasta dan juga masyarakat Desa Burai dengan tujuan untuk menghidupkan dan meningkatkan
perekonomian warga Desa Burai (Adityawarman et al., 2022). Pengembangan Desa Burai menjadi Desa Wisata ditunjang
oleh aksesibilitas yang menjadi salah satu keunggulan, dimana jarak Desa Burai yang tidak terlalu jauh dari dari Kota
Palembang dengan waktu tempuh 40 menit melalui jalan tol Palembang-Indralaya (Raneo et al., 2024; Suprapto et al., 2025).
Selain itu, salah satu karakteristik tradisional seperti wisata kuliner dan makanan untuk oleh-oleh juga dapat mendukung
program Desa Wisata Burai. Makanan oleh-oleh dari Desa Burai biasanya berupa produk olahan ikan seperti kerupuk,
kemplang, pindang, tekwan, dan pempek. Selain itu, produk olahan ikan yang juga berpotensi untuk dikembangkan di
Desa Burai yaitu produk frozen foodberbahan baku ikan seperti nugget dan kaki naga. Produk olahan ikan merupakan
bentuk diversifikasi produk yang menggunakan ikan sebagai bahan dasar (Amir ef al., 2018). Produk olahan ikan yang
diproduksi oleh masyarakat Desa Burai terbuat dari ikan air tawar yang juga merupakan potensi produk perikanan di Desa
Burai, seperti ikan putak, ikan gabus, ikan palau, ikan lambak, ikan baung, dan lain-lain. Produk olahan ikan dari Desa
Burai diminati oleh masyarakat serta memiliki potensi besar untuk dikembangkan, tetapi pengolahan dan penjualan
produk olahan ikan dari Desa Burai ini belum didukung dengan penanganan yang baik, seperti pengemasan dan
penyimpanan yang baik. Hal tersebut menjadi permasalahan dalam pengembangan, keberlanjutan, serta pemasaran
produk olahan ikan Desa Burai. Pengemasan adalah suatu proses yang dilakukan untuk melindungi produk dari
kerusakan, kontaminasi, dan oksidasi dengan menggunakan bahan kemasan yang sesuai dan teknologi yang tepat.
Pengemasan bertujuan untuk mempertahankan kualitas produk, memperpanjang umur simpan, serta meningkatkan nilai
jual produk (Santoso et al, 2025). Kemasan juga dapat meningkatkan daya tarik produk pangan, sehingga dapat
meningkatkan nilai tambah suatu produk (Syafutri et al., 2022). Selama ini, produk olahan ikan yang diproduksi dan dijual
di Desa Burai dikemas dengan sederhana, seperti produk kemplang dan kerupuk yang dikemas dengan kemasan kantung
plastik dan diikat pada bagian atasnya menggunakan tali. Produk pempek dan tekwan juga demikian, dimana jika
dijadikan oleh-oleh maka pempek hanya dikemas dengan kantung plastik dan diikat. Cara pengemasan yang demikian
menjadikan umur simpan produk tidak lama, dan kualitas produk juga akan cepat menurun, serta kurang menarik untuk
pemasaran. Oleh karena itu diperlukan cera pengemasan yang tepat, baik untuk produk olahan kering (kemplang dan
kerupuk) dan produk olahan basah (pempek, tekwan, frozen food), sehingga dapat menjaga kualitas, meningkatkan umur
simpan, serta meningkatkan nilai tambah dan nilai ekonomi produk olahan ikan dari Desa Burai. Kemasan yang
digunakan juga masih menggunakan label yang sederhana dengan informasi yang belum lengkap, bahkan ada kemasan
yang tidak dilengkapi dengan label. Salah satu fungsi label adalah sebagai sumber informasi mengenai produk dan
produsen. Menurut (Imani et al.,, 2024), label produk merupakan identitas dari sebuah produk yang akan dipasarkan, serta
dapat menjadi penguat branding usaha. Kemasan yang dilengkapi dengan label yang baik dapat membantu dan
mempermudah konsumen dalam memilih produk yang akan dibeli. Berdasarkan uraian di atas, tujuan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan pengetahuan, pemahaman, dan pelatihan mengenai
teknologi pengemasan produk olahan ikan pada masyarakat Desa Burai, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dari 7 Oktober 2025 sampai dengan 11 November 2025 di Desa Burai,
Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir, yang terdiri dari beberapa tahap kegiatan (Gambar 1). Kegiatan dimulai
dengan kunjungan awal tim pengabdian kepada masyarakat ke Desa Burai yang dilaksanakan tanggal 7 Oktober 2025 di
kediaman Sekretaris Desa Burai untuk mendiskusikan mengenai waktu dan persiapan pelaksanaan kegiatan sosialisasi
dan pelatihan teknologi pengemasan produk olahan ikan. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan sosialisasi dan pelatihan

492


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385

Syafutri, M. I, Sari, I. P., Defira, C., Robbani, S., Lidiasari, E., Syaiful, F., Pratama, F., Sugito. 2026. Socialization and Training on Packaging...

teknologi pengemasan produk olahan ikan pada 3 November 2025, serta praktik pengemasan produk olahan ikan oleh tim
pelaksana kegiatan pengabdian dan sasaran, yang dilaksanakan pada 11 November 2025. Tahap akhir yaitu pengolahan
data kegiatan.

Pre-Test

Y

Kegiatan Sosialisasi dan
Kunjungan Awal Pelatihan Teknologi Praktik Pengemasan Pengolahan Data Hasil
ke Desa Burai Pengemasan Produk Produk Olahan Ikan Kegiatan

Olahan Ikan

A

GaI::l;arr llrb"ltahapan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat.
Materi sosialisasi dan pelatihan disampaikan dengan metode ceramah. Kegjiatan sosialisasi dengan metode ceramah bisa
dilengkapi juga dengan pemberian selebaran atau liflet yang berisi materi kegiatan, disertai dengan diskusi dan tanya jawab
(Syafutri et al., 2022). Pada saat sebelum dan sesudah penyampaian materi, dilakukan pengukuran pemahaman sasaran
yaitu pre-test dan post test menggunakan kuesioner yang diberikan kepada khalayak sasaran. Kuesioner adalah suatu
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan beberapa macam pertanyaan terkait dengan
penelitian yang akan dilakukan. Kuisioner juga diartikan sebagai alat ukur yang digunakan untuk mengukur suatu
kejadian (Dewi et al., 2020; Prawiyogi et al,, 2021). Data yang diperoleh dari pre-test dan Post-Test diolah menggunakan
microsoft excel. Persentase pemahaman sasaran dihitung menggunakan rumus berikut (Syafutri et al., 2024):
skor post test — skor pre test

% Pemahaman = skor pre test x 100

Sasaran atau peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah ibu-ibu berusia 28 hingga 60 tahun (Gambar 2)
yang berdomisili di Desa Burai Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Jumlah sasaran
adalah 33 orang. Tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri dari dosen dan mahasiswa Jurusan
Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

21-30 =31-40 =41-50 51-60

37% ,
33%

27%

Gambar 2. Karakteristik Sasaran Berdasarkan Umur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk olahan ikan yang diproduksi oleh masyarakat Desa Burai terdiri dari dua golongan, yaitu produk olahan ikan
kering seperti kemplang dan kerupuk, serta produk olahan ikan basah seperti pempek, tekwan, serta produk frozen food
(nugget dan kaki naga ikan). Pengemasan produk-produk olahan ikan tersebut masih sangat sederhana, sehingga kurang
menarik dan umur simpan produk juga menjadi tidak lama. Selain itu kemasan yang digunakan juga tidak dilengkapi
dengan label yang baik dan informatif. Pada kesempatan ini, tim pengabdian kepada masyarakat menyampaikan bahwa
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pengemasan yang baik dan tepat sangat diperlukan untuk produk olahan ikan untuk menjaga kualitas produk. Menurut
(Santoso et al., 2025), secara umum pengemasan merupakan suatu proses yang dilakukan untuk melindungi produk dari
kerusakan, kontaminasi, dan oksidasi, menggunakan bahan kemasan yang sesuai dan teknologi yang tepat, dengan tujuan
untuk mempertahankan kualitas produk, memperpanjang umur simpan, serta meningkatkan nilai jual produk. (Safirin et
al., 2023) menyatakan bahwa pengemasan yang tepat dapat mempertahankan kualitas produk serta dapat meningkatkan
penerimaan konsumen terhadap produk tersebut. (Andarwangi et al,, 2024) juga menambahkan bahwa pengemasan
memiliki dua fungsi, yaitu fungsi protektif (melindungi produk) dan fungsi promosional dimana kemasan yang baik dapat
memberikan kesan yang baik bagi konsumen dan membangun kepercayaan konsumen dan sangat mempengaruhi
keputusan konsumen untuk membeli suatu produk. Tim pengabdian kepada masyarakat juga menjelaskan bahwa bahan-
bahan kemasan yang akan digunakan sebagai pengemas sebaiknya disesuaikan dengan karakteristik produk. Bahan
kemasan yang diperkenalkan tim pengabdian kepada masyarakat untuk produk olahan ikan kering seperti kemplang dan
kerupuk adalah kantong plastik polipropilen yang diikat dengan kabel ties, kantong plastik polipropilen yang ditutup
menggunakan sealer, serta plastik polipropilen standing pouch. Platik polipropilen (PP) merupakan bahan plastik yang baik
untuk kemasan pangan dan menjadi salah satu plastik yang paling sering digunakan. Plastik PP memiliki permukaan yang
licin, bisa menahan bahan kimia, memiliki fleksibilitas dan daya tahan yang tinggi, mudah didaur ulang, serta harganya
relatif lebih murah (Deglas, 2023). Selain itu plastik PP juga memiliki sifat tahan panas, lebih kaku dan kuat, daya tembus
uap air yang rendah, serta memiliki ketahanan yang baik terhadap lemak (Istini, 2020). Plastik PP memiliki sifat yang lebih
ringan dan transparan, tetapi jauh lebih kuat sehingga sering dijadikan pengemas produk pangan (Rahmah et al., 2025).
Plastik polipropilen standing pouch juga baik untuk digunakan karena menarik untuk dijadikan kemasan produk
padat/kering maupun produk berbentuk cair. Kemasan ini tertutup rapat dan tidak ada celah untuk masuknya benda atau
cairan, memiliki sisi desain yang cantik dan mudah untuk disesuaikan dengan kebutuhan, ukuran yang relatif lebih lebar,
serta posisinya yang bisa berdiri (Istini, 2020). Metode pengemasan yang digunakan untuk produk olahan ikan basah
seperti pempek dan frozen food juga diperkenalkan dan dijelaskan oleh tim pengabdian kepada sasaran kegiatan. Tim
pengabdian menyampaikan bahwa metode pengemasan yang dapat digunakan untuk produk olahan ikan basah yaitu
kemasan vakum menggunakan plastik vakum dan alat vakum (vacuum sealer). (Sumartin et al., 2023) menyatakan bahwa
pengemasan dengan alat pengemas vakum membuat produk yang dikemas lebih tahan lama karena melalui proses
vakum menggunakan alat vakum dapat mengeluarkan udara dari dalam kemasan sehingga bebas gas dan uap air dan
dapat mengurangi jumlah dan pertumbuhan mikroorganisme, menghambat terjadinya perubahan bau, rasa, serta
penampakannya selama penyimpanan. Komposisi umum untuk plastik vakum yaitu lapisan nylon film yang dilaminasi
dengan LLDPE (linear low-density polyethylene) menggunakan perekat khusus, yang menghasilkan kemasan yang kuat,
fleksibel, dan memiliki sifat penghalang yang baik terhadap udara dan kelembaban. Menurut (Nilda et al., 2020), nylon
bersifat keras, tembus akan cahaya, dan transparan. Nylon cocok digunakan untuk mengemas produk olahan ikan, daging,
saus, keju, kopi, serta mengemas pangan basah dan berlemak. (An ef al, 2022) menjelaskan bahwa LLDPE banyak
digunakan sebagai pelapis kemasan karena memiliki ketahanan kimia dan kekuatan tarik yang tinggi, ketahanan terhadap
abrasi, serta ketahanan terhadap retak akibat stres lingkungan. Tim pengabdian juga menjelaskan tentang pelabelan pada
kemasan produk pangan olahan. Tim pengabdian menyampaikan bahwa pelabelan adalah pemberian informasi tertulis
pada kemasan produk yang berisi keterangan penting tentang identitas, komposisi, dan keamanan produk agar konsumen
mengetahui isi dan mutu produk yang dibeli. (Almaniar et al.,, 2025) menyatakan bahwa label yang jelas dan informatif
dapat membantu pelanggan mengidentifikasi merek, memahami karakteristik produk dan mendapatkan petunjuk
penggunaan yang tepat untuk produk. Label pada kemasan memiliki fungsi yang signifikan dalam membantu konsumen
membuat keputusan yang tepat serta menjaga kesehatan dan keselamatan konsumen. Selain itu, label kemasan juga dapat
dijadikan sebagai media komunikasi antara produsen kepada konsumen guna membentuk citra dari produk itu sendiri
(branding produk). Kegiatan sosialisasi mengenai teknologi pengemasan produk olahan ikan pada masyarakat Desa Burai
(Gambear 3) ini juga disertai dengan diskusi dan tanya jawab. Setelah penyampaian materi, serta diskusi dan tanya jawab,
selanjutnya dilaksanakan kegiatan praktik pengemasan produk olahan ikan kering (kemplang) dan produk olahan ikan
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basah (nugget ikan dan kaki naga ikan). Kegiatan praktik ini dilaksanakan secara bersama-sama antara tim pelaksana
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan sasaran (Gambar 4). Sasaran sangat antusias mengikuti kegiatan praktik.
Antusias sasaran juga ditunjukkan dengan hasil pengemasan produk olahan ikan yang dipraktikkan secara mandiri oleh
sasaran. Produk olahan ikan yang telah dikemas dan diberi label hasil kegiatan praktik sasaran disajikan pada Gambar 5.

: G
Gambear 5. Produk Olahan Ikan yang Telah Dikemas

_
!

i B i
Hasil Kegiatan Praktik.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk sosialisasi dan praktik pengemasan produk olahan ikan pada
masyarakat Desa Burai ini dapat dikatakan berhasil. Hasil pre-test dan Post-Test menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
pemahaman sasaran rata-rata sebesar 61,25%. Hasil pre-test dan Post-Test juga menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
skor rata-rata, dimana rerata skor pre-test berkisar adalah 48,48, sedangkan rerata skor Post-Test adalah 78,18 (Gambar 6).
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78,18

4548

Nilai Rerata

Pre Test Post Test

Gambar 6. Skor Pre-test dan Post-Test.

Selain itu, peningkatan pemahaman sasaran terhadap materi yang disampaikan juga dilihat dari persentase nilai pre-test
dan Post-Test. Tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi penurunan persentase jumlah sasaran yang memperoleh nilai dengan
kisaran 0-20 dan nilai 21-40, tetapi terjadi peningkatan persentase jumlah sasaran yang memperoleh nilai dengan kisaran
41-60, 61-80, dan 81-100 (Tabel 1). Pada saat pre-test, jumlah sasaran yang memperoleh skor 0-20 dan 2140 adalah sebesar
18,18% dan 36,36%. Jumlah tersebut menurun menjadi 0,00% dan 6,06% pada saat Post-Test. Jumlah sasaran yang
memperoleh skor 41-60, 61-80, dan 81-100 pada saat pre-test masing-masing adalah 24,24%, 21,21%, dan 0,00%. Persentase
tersebut meningkat menjadi 27,27%, 36,36%, dan 30,30% pada saat Post-Test. Berdasarkan skor tersebut dapat dinyatakan
bahwa pemahaman sasaran mengenai teknologi pengemasan produk olahan ikan mengalami peningkatan setelah
mendapatkan materi dan melaksanakan praktik.

Tabel I. Persentase nilai pre-test dan Post-Test sasaran.

Nilai Pre Test Post Test
Jumlah (orang) % Jumlah (orang) %
0-20 6 18,18 0 0,00
21-40 12 36,36 2 6,06
41-60 8 24,24 9 27,27
61-80 7 21,21 12 36,36
81-100 0 0,00 10 30,30
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat memberikan pemahaman, pengetahuan,
serta keterampilan kepada masyarakat Desa Burai, khususnya ibu-ibu sebagai sasaran kegiatan, mengenai teknologi
pengemasan produk olahan ikan. Terdapat peningkatan pemahaman sasaran sebesar 61,25% setelah penyampaian materi
mengenai teknologi pengemasan produk olahan ikan. Selain itu, disarankan juga untuk melakukan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat lanjutan mengenai metode promosi dan pemasaran produk olahan ikan Desa Burai, serta
pengembangan jenis produk olahan ikan yang diproduksi di Desa Burai.
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